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PRAKATA 

 

 

 

 

 

Program permukiman kembali pascaletusan Gunung Merapi harus 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat bukan menambah masalah 

kemiskinan di permukiman yang baru. Keadaan ini menjadi catatan 

penting sekaligus tantangan bagi banyak pihak. Seyogianya pemikiran 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang akan dipindahkan sudah 

dilakukan pada saat proses perencanaan sehingga beberapa antisipasi 

terjadinya penurunan tingkat perekonomian masyarakat dan kualitas 

lingkungan dapat dilakukan dengan baik. Dengan demikian, setiap rumah 

tangga yang dipindahkan pada permukiman baru sudah bisa 

memprediksikan usaha apa yang akan dilakukan untuk meningkatkan taraf 

hidup keluarga mereka. 

Berkaitan dengan hal tersebut, buku ini disusun melalui kajian 

empiris pendekatan ilmiah yang dilengkapi dengan ulasan-ulasan atau 

perbandingan dengan hasil-hasil penelitian yang ditemukan di tempat yang 

lain. Tulisan ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada 

rentang waktu 2018-2019. Buku ini tergolong monograf yang membahas 

secara khusus tentang ekonomi rumah tangga peternak sapi perah rakyat 

pascabencana. Walaupun ringkas, mudah-mudahan apa yang disajikan 

pada buku ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan usaha 

ternak sapi perah rakyat, khususnya di sekitar lereng Gunung Merapi. 

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan penghargaan kepada 

pengurus Koperasi Sarono Makmur Cangkringan dan pengelola Huntap 

Pagerjurang yang telah memberikan kesempatan melakukan kajian di 

wilayahnya. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam proses terbitnya buku ini. Semoga kerja 

sama ini menjadi bagian penting dalam memajukan pertanian di masa-

masa yang akan datang.  

 

Muhammad Fauzan 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Erupsi Gunung Merapi yang terjadi pada tanggal 26 Oktober 2010 

telah mengakibatkan kerugian sangat besar terhadap kehidupan masyarakat 

di wilayah tersebut. Korban meninggal dunia mencapai 275 orang, rawat 

inap sejumlah 576 orang dan pengungsi sebanyak 287.131 orang (BNPB, 

2010). Kerugian sumber daya, antara lain lahan, air, tanaman, dan ternak 

juga cukup besar. Khusus di sektor pertanian kerugian akibat bencana ini 

diperkirakan mencapai 5,8 triliun rupiah. Kerugian sangat dirasakan oleh 

petani dengan usaha salak pondok, peternak sapi rakyat, tanaman pangan 

(jagung dan padi), dan tanaman lainnya. 

Letusan Gunung Merapi bukan hanya menelan korban manusia 

melainkan menghancurkan seluruh kehidupan dan penghidupan 

(livelihood) masyarakat yang tinggal di lereng Gunung Merapi. Seluruh 

hasil pertanian, perkebunan dan pohon-pohon buah yang menjadi mata 

pencaharian masyarakat luluh lantak terbakar awan panas bahkan terkubur 

oleh lahar yang dimuntahkan Gunung Merapi. Wilayah Kecamatan 

Cangkringan merupakan wilayah yang paling parah terkena awan panas, 

lahar dingin, dan abu vulkanik. Hal ini disebabkan karena kedua sungai 

besar, Sungai Gondang dan Opak melewati beberapa desa yang masuk 

dalam wilayah Kecamatan Cangkringan. 

Kerusakan lahan akibat erupsi Gunung Merapi yang berasal dari 

awan panas dan guguran lahar di beberapa lokasi sangat beragam. 

Kerusakan lahan pertanian yang berjarak lebih dekat dengan puncak 

Gunung Merapi mengalami kerusakan lebih berat dibandingkan dengan 

yang lebih jauh. Kerusakan fisik lahan dan lingkungan akibat erupsi 

Gunung Merapi antara lain rumah penduduk dan bangunan lainnya, 

sumber dan saluran air, tanaman, serta ternak. Kerusakan lain adalah 

menurunnya kesuburan tanah karena hujan abu, terputusnya akses jalan 


